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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan: 

1. Semakin banyak data historis atau pola data beban listrik yang digunakan 

untuk men-training model jaringan syaraf tiruan akan menghasilkan tingkat 

pengenalan ataupun generalisasi terhadap pola beban listrik menjadi 

semakin baik yang mengakibatkan pada kemampuan model jaringan syaraf 

tiruan dalam memprediksi beban akan semakin baik. 

2. Metode gradient descent(Traingd) dan  Levenberg-Marquardt(Trainlm) 

merupakan metode pelatihan paling akurat dalam jaringan syaraf tiruan.  

3. Perbedaan  arsitektur  JST  pada  tiap-tiap  unit  karena bobot awal pelatihan 

diperoleh secara acak. Setelah  dilakukan  pelatihan  dengan antara 1000-

3000  iterasi  (perulangan),  didapatkan  nilai  MSE  yang berbeda-beda. 

Nilai MSE yang berbeda-beda karena setiap kali pelatihan, bobot awal 

diperoleh secara  acak.  Dengan  mengujicobakan  beberapa  nilai  

penyesuaian  (0.1-1), menghasilkan nilai MSE yang berbeda-beda dan dari 

tiap-tiap unit diambil nilai MSE terkecil  sehingga  didapatkan  nilai  

penyesuaian  untuk  terendah dari GDN 02 dengan validation 0.79 dan 

tertinggi pada KTN 01 dengan 0.97.  

4. Beban rata-rata tiap tahun 2019-2020 sebesar 277 A meningkat 334 A 

perhari dan rata-rata persentase error JST sebesar 19,6%. 

Setiap feeder jaringan memiliki rincian sebagai berikut : 

a. BNL 05, mengalami peningkatan penggunaan rata-rata beban 

perhari dari 293 A menjadi 309 A dan memiliki presentasi error 

sebesar  22,23% dari tahun 2019-2020. 

b. GJN 06, mengalami peningkatan penggunaan rata-rata beban dari 

239 A perhari  menjadi 258 A dan memiliki presentasi error sebesar 

22,5% dari tahun 2019-2020. 
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c. GDN 02, mengalami penurunan penggunaan rata-rata beban perhari 

dari 268 A menjadi 261 A dan memiliki presentasi error sebesar  

20,05% dari tahun 2019-2020 

d. KTN 01, mengalami peningkatan penggunaan rata-rata beban 

perhari dari 313 A menjadi 334 A dan memiliki presentasi error 

sebesar 19,1% dari tahun 2019-2020. 

e. WBN 01, mengalami peningkatan penggunaan rata-rata beban 

perhari dari 272 A menjadi 285 A dan memiliki presentasi error 

sebesar 15,5% dari tahun 2019-2020. 

 

5.2 SARAN 

Penelitian ini masih dapat dikembangkan sebagai upaya untuk 

meningkatkan akurasi model JST dalam melakukan prakiraan atau prediksi beban 

listrik jangka pendek, antara lain dengan menambah data atau pola data input 

sebagai data training. Data input tersebut terdiri dari data beban listrik harian dan 

data temperatur udara harian. Pada penelitian, data puncak beban listrik harian yang 

didapat dan digunakan adalah 3 tahun. Oleh karena itu hasil penelitian diharapkan 

akan lebih baik lagi jika menggunakan data beban listrik yang lebih banyak dan 

penambahan data temperatur udara harian dalam format jam per jam. Penelitian 

juga dapat dilanjutkan dengan meneliti besar daya (Mega-watt) dan nilai biaya 

(Rupiah) yang bisa dihemat. 



LAMPIRAN 1 SURAT PERIZINAN PENGAMBILAN DATA P.T PLN  
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